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KECERDASAN EMOSIONAL DAN PRESTASI BELAJAR

A. Kajian Pustaka

Pertama,Penelitian yang dilakukan oleh Nur Sikhatun (NIM:03149) yang
berjudul “Hubungan Antara Kecerdasan Emosional Rangemampuan Menghafal
Santri Pondok Pesantren Tahfidz Asy-Syarifah BrumgouMranggen Demak”.
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas TarbiyalN I¥alisongo Semarang,
2010. Variabel X vyaitu kecerdasan emosional sedamgkariabel Y vyaitu
kemampuan menghafal santri Pondok Pesantren TalyzSyarifah Brumbung
Demak. Penelitian ini menggunakan pendekatan gegkkuantitatif yakni jenis
penelitian yang menggunakan angka dalam mengumpuk$a dan menampilkan
hasilnya. Metode pengambilan datanya dengan angket, dan dokumentasi.
Berdasarkan penelitiannya menyimpulkan bahwa : Kesan Emosional santri
Pondok Pesantren Tahfidz Asy-Syarifah Brumbung Mgam Demak termasuk
dalam kategori baik, yaitu berada pada intervaB3&lengan nilai rata-rata 81,40.
Kemampuan menghafal santri Pondok Pesantren TalfgyzSyarifah Brumbung
Mranggen Demak termasuk dalam kategori baik, yp#da interval 81-86 dengan
nilai rata-rata 84,23Kesimpulannya bahwa ada hubungan yang positif antar
kecerdasan emosional dengan kemampuan menghafai andok Pesantren
Tahfidz Asy Syarifah Brumbung Mranggen DenlakPerbedaannya dengan
penelitian yang penulis teliti yaitu penelitiannyaenggunakan jenis penelitian
korelasional dengan subyek penelitian sebanyak d§ponden, dan teknik
pengambilan sampel menggunakan tekrskmple random sampling serta
pengumpulan datanya menggunakan kuesioner/angiktinantasi dan observasi.

Data penelitian dianalisis dengan teknik analisiekasiProduct moment

! Nur Sikhatun,Hubungan Antara Kecerdasan Emosional Dengan Kemampdenghafal
Santri Pondok Pesantren Tahfidz Asy-Syarifah BrumgbMranggen Demak(Semarang: Fakultas
Tarbiyah, 2010).



Kedua, Roichatul Usriyah (NIM: 3102228), “Pengaruh Ke@sdn
Emosional Guru PAI Terhadap Kecerdasan Emosionsvé&idi SMA Negeri 1
Kecamatan Welahan Kabupaten Jepara”. Jurusan Rardidlgama Islam Fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, 2007. Variabeyaftu kecerdasan emosional
guru PAI, sedangkan Variabel Y yaitu kecerdasansemnal siswa di SMA Negeri 1
Kecamatan Welahan Kabupaten Jepara. Penelitiamenggunakan metode survey
dengan menggunakan analisis regresi satu predBtdojek penelitian sebanyak 62
responden menggunakan teknik propotional stratifimdom. Pengumpulan data
menggunakan instrument questioner untuk menjaratg & dan data Y. Data yang
terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknikisinakgresi. Pengujian hipotesis
penelitian menggunakan regresi satu predictor damel&si. Pengujian hipotesis
penelitian menunjukkan bahwa: 1) kecerdasan emalsgaru PAI di SMA Negeri 1
Welahan Jepara termasuk dalam kategori cukup, peitada pada interval 51,5-53,5
dengan nilai rata-rata 53,5, 2) kecerdasan emdsisiswa di SMA Negeri 1
Wealahan Jepara termasuk dalam kategori baik, paila interval 49,5-53,5 dengan
nilai rata-rata 53,9, 3) ada pengaruh kecerdasassiemal siswa di SMA Negeri 1
Wealahan Jepara, ditunjukkan hasil uji korelasaantiua variabel tersebut diketahui
bahwa g, = 0, 421. Hasil ini lebih besar nilainya dibandiag dengan nilaiidbel =
0,250 pada taraf signifikansi 5% dagdi= 0,325 pada taraf signifikansi 1%. Dengan
demikian gy > rapeipada taraf signifikansi 5% dan 1%. Hal ini beraignifikan. Jadi
kesimpulannya yaitu ada pengaruh yang positif ank&cerdasan emosional guru
PAl dengan kecerdasan emosional siswa di SMA NefjeiiVelahan Jepafa.
Perbedaannya dengan penelitian yang penulis yaliti penelitiannya menggunakan
jenis penelitian korelasional dengan subyek pearlisebanyak 40 responden, dan

teknik pengambilan sampel menggunakan telsifkple random samplingserta

2 Roichatul Usriyah,Pengaruh Kecerdasan Emosional Guru PAI Terhadap ekdssan
Emosional Siswa SMA Negeri 1 Kecamatan Welahan paba Jepara,(Semarang: Fakultas
Tarbiyah, 2007).



pengumpulan datanya menggunakan kuesioner/anghletingntasi dan observasi.
Data penelitian dianalisis dengan teknik analisiekasiProduct moment

Ketiga, Ach. Syaechul Amin (3102278) Hubungan antara Bsefelajaran
Aqgidah Akhlak Dengan Kecerdasan Emosi Siswa Kelds MTs N 1 Semarang.
Skripsi, Penelitian ini menggunakan metode surveingan teknik analisa
korelasional. Subjek penelitian sebanyak 51 respondnenggunakan teknik
proposional random sampling. Pengumpulan data maeragn angket dan nilai
raport untuk menggali data tentang prestasi pelajaagidah akhlak (X) dan
kecerdasan emosi siswa kelas VIII (Y) MTs N1 SemgraData ini terkumpul
diananlisis dengan menggunakan statistik regresigéjian penelitian menunjukkan
bahwa: prestasi pelajaran agidah akhlak siswa MT4& Semarang adalah baik
dengan nilai rata-rata 73,82 pada interval 70-g@laBgkan pada variabel kecerdasan
emosi siswa kelas VIII MTs N 1 Semarang adalah ligikgan nilai rata-rata 3,02
pada interval 2,85-3,6. Berdasarkan hasil uji l@pist dengan menggunakan analisis
regresi sederhana dapat diketahui persamaan negmesiy=1,02+0,0246x.
Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunahalisis regresi sederhana dapat
diketahui bahwa Fhitung= 10,38> Ftabel signifiké¥=17,31 maupun pada taraf
signifikan 5%= 4,08, bahwa persamaan regresi tatssignifikan. Kesimpulannya
bahwa ada hubungan yang positif antara prestasjapah agidah akhlak dengan
kecerdasan emosi sisw@erbedaannya dengan penelitian yang penulis yeliti
penelitiannya menggunakan jenis penelitian korefedi dengan subyek penelitian
sebanyak 40 responden dan teknik pengambilan samgrgjgunakan teknigimple
random sampling serta pengumpulan datanya menggunakan kuesingketa
dokumentasi dan observasi. Data penelitian didsalisngan teknik analisis korelasi

Product moment

® Ach. Syaechul Amin,Hubungan Antara Prestasi Pelajaran Agidah Akhlak ngan
Kecerdasan Emosi Siswa Kelas VIII MTs Negeri 1 $antg(Semarang: Fakultas Tarbiyah, 2008).
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B. Kerangka Teoritik
1. Kecerdasan Emosional
a. Pengertian Kecerdasan Emosional

Istilah “kecerdasan emosional” pertama kali dilokéa pada tahun 1990 oleh
psikolog Peter Salovey dari Harvard University damn Mayer dari University of
New Hampshire yang menerangkan bahwa mengenaitdssilialitas emosional
yang penting bagi keberhasilan hidup seseoranglitisikualitas tersebut antara
lain: adanya sifat empati, sifat dapat mengungkap#an memahami perasaan,
mengendalikan amarah, sifat kemandirian, kemampoamgendalikan diri, disukai,
kemampuan memecahkan masalah antar pribadi, ketekukesetiakawanan,
keramahan dan sikap hormat terhadap sesama ménusia.

Mula-mula Salovey dan Mayer mendefinisikan kecemdasmosional sebagai
himpunan bagian dari kecerdasan sosial yang mkdibatantara kemampuan
memantau atau memahami perasaan dan emosi yanginbaic pada diri sendiri
maupun pada orang lain, memilah-milah semuanya naamggunakan informasi ini
untuk membimbing pikiran dan tindakan.

Menurut Daniel Goleman bahwa kecerdasan emosiotalla kemampuan
untuk mengenali perasaan kita sendiri dan peraseang lain, kemampuan untuk
memotivasi diri sendiri dan kemampuan untuk mergeémosi dengan baik pada
diri sendiri dan dalam hubungan/berinteraksi dergang lain®

Jadi dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosioralupakan suatu
kemampuan seseorang untuk memahami perasaan wmilirisdan perasaan orang

lain, kemampuan untuk mengenali dan mengelola erbadi pada diri sendiri

* Lawrence E. Shapirdylengajarkan Emotional Intelligence pada Anak Aliéhhsa Alex Tri
Kantjono Widodg(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2003), him. 5.

> Lawrence E. Shapirdylengajarkan Emotional Intelligence pada Anak Aliéthbsa Alex Tri
Kantjono Widodgphim. 8.

® Daniel GolemanKecerdasan Emosi untuk mencapai puncak prestasi,baihasa Alex Tri
Kontjono Widodo(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005), him. 512.
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maupun orang lain, kemampuan untuk memotivasisdindiri dan juga orang lain
serta kemampuan dalam berhubungan/berinteraksadesrgng lain.

Dan kecerdasan emosional bisa juga dikatakan sebalgan informasi tentang
nilai yang mengisyaratkan terhadap seseorang @grteaduasi terhadap sesuatu yang
ada di sekitarnya baik secara positif ataupun ifegat

Apabila seseorang hanya mengandalkan kecerdasaitikatau intelektualnya
saja, maka hampir dipastikan tidak akan memperbkgil yang maksimal dalam
usahanya. Hal ini dikarenakan menurut J.B. Watstragaimana yang dikutip oleh
Singgih Dirgagunarsa, mengatakan bahwa manusia omgraptiga emosi dasar,
yaitu:

1) Fear (takut) yang berkembang menjadhixiety(cemas)
2) Rageyang berkembang menjaainger(marah)
3) Loveyang berkembang menjadi simpati.

Sedangkan menurut Daniel Goleman sebagaimana mlikl¢ih Hamzah B.
Uno, mengatakan bahwa emosi manusia dapat dikekltapomenjadi beberapa
bagian antara lain yaitu:

1) Amarah: bringas, mengamuk, marah besar, jengkshlKeati, terganggu, rasa
pahit, tersinggung, bermusuhan dan sebagainya.

2) Kesedihan: pedih, sedih, muram, suram, melankwole)gasihani diri, putus asa,
depresi berat.

3) Rasa takut: cemas, takut, gugup, khawatir, was-waspada, dan sebagainya.

4) Kenikmatan: bahagia, gembira, senang, bangga, m@gsesona, puas dan
sebagainya.

5) Cinta: penerimaan, persahabatan, sifat kepercaiaaim, hormat, dan lain-lain.

6) Terkejut: takjub, terpana, terpesona

7) Jengkel: benci, tidak suka, muak dan sebagainya.

8) Malu: rasa malu hati, salah, kesal hati, sesal,sgfagainyé.

" Singgih Dirgagunars@engantar Psikologi(Jakarta: Mutiara, 1978), him. 131.
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Untuk menangani emosi-emosi tersebut di atas, gnkseseorang haruslah
mampu menjaga diri untuk melawan kegelisahan maugasenangan yang
ditimbulkan oleh kesadaran yang ada pada diri sendi

Bahwasannya suatu emosi yang muncul pada diri sesgonemiliki ciri-ciri
sebagai berikut:

1) Lebih bersifat subjektif daripada peristiwva psilgo lainnya, seperti
pengamatan dan berpikir.

2) Bersifat fluktuatif (tidak tetap).

3) BanyaGI)( bersangkut paut dengan peristiwva mengenagepa@lan panca
indera:

Jadi emosi yang muncul pada diri seseorang ituusblrsifat tidak tetap atau
selalu berubah-ubah dan biasanya berkenaan deagaa mdera.
b. RuangLingkup Kecerdasan Emosional
Daniel Goleman membagi kecerdasan emosional mehjadi ruang lingkup
yaitu sebagai berikut:

1) Kesadaran diri; mengetahui apa yang kita rasakaa gaiatu saat, dan
menggunakannya untuk memandu pengambilan keputdsarsendiri,
memiliki tolok ukur yang realistis atas kemampuan dan kepercayaan
diri yang kuat.

2) Pengaturan diri: menangani emosi kita sedemikidnngga berdampak
positif kepada pelaksanaan tugas, peka terhadap Hatt dan sanggup
menunda kenikmatan sebelum tercapainya suatu sasaampu pulih
kembali dari tekanan emosi.

3) Motivasi: menggunakan hasrat kita yang paling dalanmtuk
menggerakkan dan menuntun kita menuju sasaran, ammbkita
mengambil inisiatif dan bertindak sangat efektifnduntuk bertahan
menghadapi kegagalan dan frustasi. Motivasi dingaa berpengaruh
terhadap keberhasilan prestasi di sekolah.

4) Empati: merasakan apa yang dirasakan oleh oramgnfeEimpu memahami
perspektif mereka, menumbuhkan hubungan saling aparcdan
menyelaraskan diri dengan bermacam-macam orang.

8 Hamzah B. Uno,Orientasi dalam Psikologi Pembelajaraif)akarta: PT Bumi Aksara,
2010),him. 64-65.

° Syamsu Yusuf,Psikologi Perkembangan Anak dan RemajBandung: PT Remaja
Rosdakarya Offset, 2011), him. 116.
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5) Keterampilan sosial: menangani emosi dengan baiikekderhubungan
dengan orang lain dan dengan cermat membaca sitalagaringan sosial,
berinteraksi dengan lancar, menggunakan keteramdgerampilan ini
untuk mempengaruhi dan memimpin, bermusyawarahnaamyelesaikan
perselisihan, dan untuk bekerja sama dan bekelgandim 1°

Jadi dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosiomahiliki lima ruang

lingkup antara lain kesadaran diri berarti dalarmimhasiswa dalam belajarnya harus
mengetahui atau menyadari keadaan dalam dirinyadbaaat senang maupun sedih,
pengaturan diri berarti bahwa dalam belajarnya aisdiharapkan mampu
mengendalikan emosinya yang muncul sehingga tidsanpak negatif, motivasi
berarti apabila siswa dalam belajarnya memiliki iwasi yang tinggi maka akan
mempunyai semangat yang besar dalam belajarnyatiedam keterampilan sosial.
c. Faktor-faktor yang M empengaruhi K ecerdasan Emosional
Dalam kehidupan yang sangat kompleks ini dapat reeikdn suatu dampak
buruk bagi perkembangan kecerdasan emosional sege@pabila tidak dapat
mengelola dan mengendalikan diri seseorang dergjn b
Dalam kenyataan yang ada bahwa kecerdasan emosasiddhh muncul atau
tumbuh secara spontan melainkan ada faktor-faldog ynempengaruhi kecerdasan
emosional. Ada tiga faktor lingkungan yang dapatmpengaruhi kecerdasan
emosional yaitu faktor lingkungan keluarga ataungraua, faktor lingkungan sekolah
dan faktor lingkungan sekitar atau masyarakat.
1) Faktor Lingkungan Keluarga atau Orang Tua
Keluarga adalah suatu ikatan hidup atas dasar per&a antara orang
dewasa yang berlainan jenis yang hidup bersama sdarang laki-laki atau

'° Daniel GolemanKecerdasan Emosi untuk mencapai puncak prestahi,bahasa Alex Tri
Kontjono Widodohlm. 513-514.

' Monty P. Satiadarma dan Fidelis E. Warurendidik Kecerdasan Pedoman Bagi Orang
Tua dan Guru Dalam Mendidik Anak Cerdé3¥akarta: Pustaka Populer Obor, 2003), him. 35.
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seorang perempuan yang sudah sendirian dengantaatpa anak-anak, baik
anaknya sendiri atau adopsi, dan tinggal dalamasehumah tangg.

Keluarga memiliki peranan yang sangat penting dataemgembangkan
pribadi anak. Orang tua mempunyai fungsi dalam matraan melindungi anak-
anaknya dengan penuh kasih sayang serta membgyéaiidikan bagi anak-
anaknya, hal ini dikarenakan bahwa pendidikan yabdn mendasar dan utama
apabila di dalam keluarga memperhatikan antara aaggeluarganya sendiri.
Perhatian dan kasih sayang yang diberikan orangggpada anaknya bertujuan
sebagai suatu pembelajaran terhadap tingkah lakypeiabentukan emosi anak
yang seimbang.

Agama memberikan petunjuk mengenai tugas dan florgsig tua dalam
merawat dan mendidik anak, agar dalam semasa hidapmerada dalam jalan

yang benar, dan terhindar dari malapetaka baik uiiad maupun di akhirat

kelak™®
Sebagaimana Firman Allah dalam @$-Tahrimayat 6 sebagai berikut:
Ox N LA Lo o O&a005% 060
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharadiimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnyaladahnusia
dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang k&saas, dan tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkga-kepada

12 sayekti Pujosuwarn@imbingan dan Konseling Keluarg@Yogyakarta: Menara Mas Offset,
1994), him. 11.

3 Syamsu YusufLandasan Bimbingan dan Konselin@Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2008), him. 177.
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mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperimal{ks. At-
Tahrim ayat 6)

Berdasarkan ayat di atas bahwasannya orang tuajilikam untuk
mendidik, memelihara dan merawat anak-anaknya &gkak terhindar dari
marabahaya baik di dunia maupun di akhirat.

Keluarga merupakan lingkungan yang pertama damgaltama dalam
menjadikan anak untuk memiliki suatu sikap danlgleni yang baik dan sopan
terhadap sesama manusia, baik dalam hal mengeamdadiknosi terhadap diri
sendiri maupun orang lain.

Menurut Suharsono ada tiga cara dalam mengembank&eerdasan
emosional pada anak yaitu sebagai berikut:

a) Menggunakan permintaan anak terhadap orang tuagaebarana untuk
meningkatkan kecerdasan emosional (EQ) secaraifefgkitu dengan cara
menanyakan tujuan dari permintaan tersebut padq anaannya agar anak
dapat berfikir alasannya kenapa ia meminta peaamtersebut.

b) Orang tua hendaknya memberikan tawaran ganda peda gaitu dengan
tujuan agar anak bisa memilih dari kedua pilihasdleut dan dengan sadar
anak dapat memilih apa yang sedang dikehendakinya.

c) Menjadikan anak sebagai hakim atas pelanggarandisalgikannya sendiri,
yaitu dengan tujuan untuk mendidik anak supaya ate@nak yang disiplin
dan taat pada aturan yang ata.

Dalam pengembangan kecerdasan emosional di atapétnnti, yaitu
adanya rasa kasih sayang dari orang tua. Jadpeagembangan yang baik

adalah dengan cara kasih sayang yang selalu diamableh orang tua

4 Departemen Agama RIAI-Qur'an dan TerjemahnydBandung: Jumanatul Ali-Art, 2005),
him. 561.

!> SuharsonoAkselerasi Inteligensi Optimalkan 1Q, EQ dan $@akarta: Inisiasi Press, 2004),
him. 205-207.
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kepada anaknya dengan sepenuhnya dan tidak setesigaigah ataupun
tidak dengan cara yang keras.

2) Faktor Lingkungan Sekolah

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yarmgraesistematik
melaksanakan program bimbingan, pengajaran, damafatdalam membantu
siswa agar mampu mengembangkan potensinya, ba@&mdalspek moral-
spiritual, intelektual, emosional, maupun sosial.

Sekolah merupakan faktor yang sangat menentukamdpérkembangan
kepribadian anak (siswa), baik dalam bersikap,ikienmaupun berperilaku atau
bertingkah laku baik terhadap diri sendiri maupenghn orang lain atau sosial.
Sekolah mempunyai peran dalam menggantikan kelwenga@guru menggantikan
peran orang tua dalam lingkungan sekdfah.

Pada hakikatnya sekolah merupakan lingkungan keedtedah lingkungan
keluarga dan sebuah wadah untuk belajar secaraarbarsama, hal ini
dikarenakan bahwa belajar merupakan salah satorfgking sangat penting
dalam membentuk perkembangan emosi anak dan juga pekolah serta guru
sangat menentukan seorang siswa dalam berpikisikapr dan berperilaku
terhadap diri sendiri maupun dengan orang lainamahal ini sekolah juga
memiliki peran dalam mempengaruhi emosional sisaland proses belajar di
sekolah.

Dalam kegiatan belajar mengajar di kelas guru Hemga menyadari
bahwa perubahan ekspresi yang tampak pada siswkan therarti emosional
tidak lagi berperan. Seorang siswa tetap membutulh&agsangan-rangsangan
yang memadai bagi dirinya untuk mengembangkan pemga emosionalnya.
Rangsangan belajar yang diberikan haruslah berbeda- dan disesuaikan

'* Syamsu Yusufi.andasan Bimbingan dan Konselirfgm. 185.
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dengan kondisi siswa tersebut. Rangsangan yang hasitigan perasaan yang
menyenangkan akan mempermudah siswa dalam belajabgn sebaliknya
rangsangan yang menghasilkan perasaan yang tidaykemengkan akan sangat
mempengaruhi hasil belajar sisia.
Di dalam kelas guru haruslah memperhatikan dan rmameaemosi siswa,
hal ini berarti dapat membangun ikatan emosionabde siswa dan memahami
emosional siswa dalam proses belajar mengajaras kada saat menyampaikan
materi yang diajarkan.
Menurut DePorter, Rearden, dan Singer-Nourice sebema dikutip oleh
Desmita bahwa untuk membangun hubungan emosioraltaaguru dengan
siswa haruslah memperhatikan hal-hal sebagai leriku
a. Memperlakukan siswa sebagai manusia yang sedetajatidak membeda-
bedakan.

b. Mengetahui apa yang disukai siswa, cara berpikan gerasaan siswa
mengenai hal-hal yang terjadi dalam kehidupannya.

c. Membayangkan yang siswa katakana terhadap dirirsend

d. Menanyakan apa yang menjadi penghambat para sistut memperoleh
hal-hal yang didinginkan oleh siswa.

e. Berbicara dengan jujur kepada siswa, agar siswseliet mendengarkan
dengan jelas dan halus.

f. Membuat siswa tersebut merasa senang di dalanuiigi sekolal®

Jadi sebagai guru agar dapat memberikan suasar@ rygman dan
menyenangkan kepada siswa di dalam proses beldjatas, apabila emosional
siswa dalam keadaan yang tenang dan stabil maka akeningkatkan

konsentrasi dalam belajarnya, sehingga akan metepgooestasi yang baik.

him.

173.

7 BaharuddinPendidikan dan Psikologi Perkembangdfogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2009),
151.

'8 Desmita,Psikologi Perkembangar(Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2010), him.
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3) Faktor Lingkungan Sekitar/Masyarakat

Keadaan lingkungan tempat tinggal atau masyarakaja j dapat
mempengaruhi kecerdasan emosional seseorang. ldggkuyang sebagian
besar orang-orang yang tingkat pendidikannya timggiat memberikan emosi
yang baik bagi seseorang, sehingga akan memilikiasgat dalam hidupnya
untuk meraih prestasi yang baik.

Lingkungan masyarakat senantiasa perlu dijadikabags bahan
pertimbangan untuk meningkatkan keterampilan sesgolagar dapat secara
efektif mengendalikan gejolak emosinya.

Sholeh Abdul Aziz dan Abdul Majid juga memberikagtdrangan bahwa
lingkungan sekitar/masyarakat juga mempengaruherkasan emosional siswa

yaitu sebagai berikut:
H,LL,J;J ,;u (a5 B \.4-\ J,,\};J\ SR A
.45k

“Lingkungan merupakan faktor eksternal yang sanggidmgaruh
dalam pembentukan akhlak dan perilaku individu”

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahfaitor yang
mempengaruhi kecerdasan emosional anak adalahr fektoarga/orang tua,
sekolah dan lingkungan sekitar atau masyarakatafgh sebagai pendidikan
yang pertama dan utama bagi perkembangan kepnbaahak, sedangkan
sekolah sebagai pendidikan lanjutan atau keduaagaryang sudah anak peroleh
dari keluarga dan lingkungan sekitar juga akan nergaruhi perkembangan

9 Monty P. Satiadarma dan Fidelis E. Warudendidik Kecerdasan Pedoman Bagi Orang
Tua dan Guru Dalam Mendidik Anak Cerdam. 37.

%0 Sholeh Abdul Aziz, Abdul MajidTarbiyah wa Turuq al-Tadris(Mekah: Dar al-Ma’arif,
t.th), him. 128.
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anak, apabila lingkungan yang positif maka akan b@wma anak menjadi
bersikap positif pula begitu sebaliknya.

Ketiganya berpengaruh terhadap perkembangan emask, adan
keluargalah yang sebenarnya mempunyai pengaruh Yalip besar/kuat
dibandingkan dengan sekolah, hal ini dikarenakamvbadi dalam lingkungan
keluarga kepribadian anak dapat dibentuk sesuajashehimbingan dan didikan
orang tua dalam kehidupannya.

d. Ciri-ciri Kecerdasan Emosional
Sebagaimana dikutip oleh Aunurrahman bahwasannngaieD Goleman
menggambarkan beberapa ciri kecerdasan emosionay yerdapat pada diri
seseorang yaitu sebagai berikut:
1) Kemampuan untuk memotivasi diri sendiri sehinggamma menggunakan
kekuatan atau energi yang ada di dalam diri senaiasimat*

Sikap dapat memotivasi diri sangat diperlukan sabagujud dari
kemandirian anak, akan tetapi dalam proses perkegalpaiya anak masih sangat
membutuhkan peran dari orang tua maupun guru dalaemfasilitasi
peningkatan motivasi anak tersebut.

Sebagai orang tua maupun guru dapat membantu dakmgembangkan
kemampuan untuk menumbuhkan motivasi diri anak lonetara-cara sebagai
berikut:

a) Mengajarkan anak mengharapkan keberhasilan dan emdab ucapan
semangat sehingga anak dapat terdorong hatinya.

b) Memberikan kesempatan pada anak untuk dapat meadunggungannya,
baik dalam lingkungan keluarga, sekolah maupun #&mpnggal
sekitarnya.

c) Memberikan pendidikan yang relevan dengan gaygareiaak.

2L AunurrahmanBelajar dan Pembelajarar(Bandung: Alfabeta, 2009), him. 89,
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d) Mengajarkan anak untuk menghargai sikap tidak mudehyerah atau

pantang menyerah dan tidak mudah putus asa dalaggaeai sesuatu.

e) Mengajarkan anak pentingnya mengahdapi dan mengatgasgalart>
2) Ketahanan dalam menghadapi frustasi atau masatghdyaadapi.

3) Kemampuan dapat mengendalikan dorongan hati dak tidelebih-lebihkan
kesenangan.

4) Kemampuan menjaga suasana hati dan menjaga agan bstbess tidak
melumpuhkan kemampuan berpikir, berempati dan befdo

Dari uraian ciri-ciri kecerdasan emosional diatagpat disimpulkan
bahwasannya sebagai manusia seharusnya kita migweiitampuan atau sikap-sikap
tersebut baik dalam menghadapi suatu masalah yahank bisa membuat diri kita
menjadi stress serta dapat mengendalikan hati $@ida adanya sikap untuk
memotivasi diri menuju ke hal-hal yang bersifatipbs
e. Pentingnya Kecerdasan Emosional

Kecerdasan emosional sangatlah dibutuhkan oleh asguitak untuk dapat
hidup bermasyarakat khususnya, termasuk di dalanumyak menjaga keutuhan
hubungan social, dan hubungan social yang baik ak@mpu menuntun seseorang
untuk dapat memperoleh kesuksesan di dalam hidup.

Kecerdasan emosional tidak sekedar kemampuan uméuigendalikan emosi
dalam kaitannya dengan hubungan social tetapi jogacakup kemampuan untuk
mengendalikan emosi kaitannya dengan pemenuhantuketsu psikofisik. Jadi,
secara umum kecerdasan emosional berperan besan dhfi seseorang untuk
mengendalikan perilaku termasuk gaya hidup sesgamtuk lebih baik.

Menurut Tomlinson-Keasey dan Little sebagaimanaitgikoleh Aunurrahman
bahwa kesuksesan seseorang dalam pendidikan damjgaek sangat dipengaruhi

oleh beberapa hal yaitu:

22 AunurrahmanBelajar dan Pembelajararhim. 90.

23 AunurrahmanBelajar dan Pembelajarariim. 89.
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1) Kepribadian seseorang yang bersangkutan
2) Pendidikan orang tua
3) Variabel lingkungan rumah tangga.

Pentingnya peran sosial, khususnya orang tua dagkunhgan sosial
masyarakat, akan senantiasa dalam meningkatkamakgigan seseorang untuk
mengendalikan gejolak emosin{fa.

Jadi antara kepribadian seseorang, pendidikan drendan lingkungan sekitar
rumah tangga saling mempengaruhi satu sama laiabikp seseorang memiliki
kepribadian yang baik, didukung dengan pendidikean@ tua yang memadai, dan
lingkungan sekitar rumah tangga yang selalu menkkapahal-hal yang bersifat
positif maka perkembangan kecerdsan emosional isespquga akan baik atau
positif pula.

2. Prestas Belagjar
a. Pengertian Prestas Belgjar

“Kata prestasi berasal dari bahasa Belanda yaéistgie. Kemudian diserap ke
dalam bahasa Indonesia menjadi prestasi yang artiasil usaha®

Prestasi merupakan hasil yang dicapai seseoraik@ keéngerjakan tugas atau
kegiatan tertentu. Prestasi akademik adalah hatjay yang diperoleh siswa dari
kegiatan pembelajaran di sekolah atau di perguturygi yang biasanya bersifat
kognitif dan ditentukan melalui pengukuran dan |zsn selama mengikuti proses
pembelajaran di sekolah.

Beberapa definisi belajar menurut para ahli yagtegai berikut:

Cronbach berpendapat sebagaimana dikutip oleh y&é&hri Djamarah

bahwa tearning is shown by change in behavior as a restikxperience”Belajar

24 Monty P. Satiadarma dan Fidelis E. Warudendidik Kecerdasan Pedoman Bagi Orang
Tua dan Guru Dalam Mendidik Anak Cerdam. 36-37.

% Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajarar{Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), him. 12.
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sebagai suatu aktivitas yang ditunjukkan oleh pamab tingkah laku sebagai hasil
dari pengalamaf?’

Menurut Dr. Musthofa Fahmi bahwa belajar adalah

Sl g U bl 3 5 sl e e ol

“Learning is any change in behavior resulting fratimulation”.?’

Dari definisi di atas dapat dijelaskan bahwa seguhgya belajar merupakan
suatu perubahan dari tingkah laku seseorang yaagddalari sebuah rangsangan.

Jamees O. Wittaker sebagaimana dikutip oleh Balaruchendefinisikan
belajar, tfearning may be defined as the process by whiclaaeh originates or is
altered through training or experience(belajar merupakan sebagai proses ketika
tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latiretau pengalamafs.

Jadi dapat disimpulkan bahwa belajar merupakanngkeasan suatu proses
yang terjadi pada diri seseorang yang berupa pkambaingkah laku seseorang
melalui suatu latihan-latihan atau pengalaman-pgangan.

1) Pengertian prestasi belajar menurut:

a) Tulus Tu'u: “Prestasi belajar adalah hasil belajang dicapai siswa ketika
mengikuti dan mengerjakan tugas dan kegiatan pegaloeh di sekolah”.
Bahwa prestasi belajar siswa dibuktikan dan ditkikgmm melalui nilai atau
angka dari hasil evaluasi yang dilakukan oleh gerhadap tugas siswa dan
ulangan-ulangan atau ujian yang ditempuh oleh sisemma mengikuti
kegiatan belajar mengajar disekofah.

% Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), him. 13.
2" Musthofa FahmiSikulujiyyatut Ta’lim(Mesir: Darul Misri Lithoyah, t.th), him. 23.

8 BaharuddinPendidikan dan Psikologi Perkembangé¥ipgyakarta: Ar-Ruzz Media, 2010),
him. 163.

29 Tulus Tu'u,Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswdakarta: PT Grasindo, 2004),
him. 75.
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b) Muhibbin Syah: “Prestasi belajar adalah perubatergydianggap penting dan
diharapkan dapat mencerminkan perubahan yang itexgddgai hasil belajar
siswa">°
Dari kedua definisi prestasi belajar diatas, dapatnbil kesimpulan bahwa

prestasi belajar adalah perubahan sebagai hagjabghng dicapai oleh siswa selama

mengikuti dan mengerjakan tugas-tugas serta pejabmbadi sekolah dan hasil
belajarnya dibuktikan dan ditunjukkan melalui nitggu angka yang diberikan oleh
guru pada mata pelajaran tertentu.

Jadi prestasi belajar Biologi adalah perubahangselbeasil belajar yang dicapai
oleh siswa selama mengikuti dan mengerjakan tugats melajaran Biologi serta
pembelajaran di sekolah dan hasil belajarnya dikaktdan ditunjukkan melalui
nilai atau angka yang diberikan oleh guru matajaeda Biologi.

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Menurut Merson U. Sangalang sebagaimana dikutip dlus Tu'u bahwa

faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajaseseng meliputi factor

kecerdasan, bakat, minat dan perhatian, motif, loalagar, lingkungan keluarga, dan
lingkungan sekolah.

Sedangkan Kartini Kartono menguraikan Merson U.g&8sng sebagaimana
dikutip oleh Tulus Tu'u bahwa faktor-faktor yang mmgengaruhi prestasi belajar
siswa yaitu sebagai berikut:

1) Faktor Kecerdasan

Kecerdasan menyangkut kemampuan yang luas, tidakah&emampuan
rasional memahami, mengerti, memecahkan problentapite termasuk
kemampuan mengatur perilaku berhadapan dengarutiggk yang berubah dan

kemampuan belajar dari pengalamantiya.

%0 Muhibbin SyahPsikologi Belajar,(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), him. 213

%1 Tulus Tu'u,Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Sisusm. 78.
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2)

3)

4)

5)

6)

Jadi dapat disimpulkan tinggi rendahnya suatu kiasam yang dimiliki
oleh seorang siswa sangat menentukan keberhasilaaligm mencapai prestasi
belajar, termasuk diantaranya prestasi-prestasiylang sesuai dengan macam-

macam kecerdasan yang menonjol yang ada padasta.s

Faktor Bakat

Bakat adalah kemampuan yang ada pada seseoranglipanganya sejak lahir,
yang diterima sebagai warisannya dari orang tua.

Bakat antara siswa yang satu dengan yang lainmjeede, hal ini dikarenakan
bakat telah ada pada diri seseorang sejak dilahirka

Faktor Minat dan Perhatian

Minat adaah kecenderungan yang besar terhadaptsedRerhatian adalah
melihat dan mendengar dengan baik dan teliti tegpaslesuatu. Minat dan
perhatian biasanya berkaitan erat. Apabila seosga menaruh minat pada
satu pelajaran tertentu, biasanya cenderung untemparhatikannya dengan
baik. Minat dan perhatian yang tinggi pada matajpedn tertentu akan memberi
dampak yang baik atau positif bagi prestasi bekgva.

Faktor Motif

Motif adalah dorongan yang membuat seseorang bedasaiatu. Motif selalu
mendasari dan mempengaruhi setiap usaha sertatdeegis@seorang untuk
mencapai tujuan yang diinginkan. Apabila seorasgaimemiliki motivasi atau
dorongan yang tinggi dalam belajar maka hal itunakeemperbesar usahanya
dalam mencapai prestasi yang tinggi.

Faktor Cara Belajar

Cara belajar yang efisien memungkinkan siswa umbgkcapai prestasi lebih
tinggi dibandinglkan dengan cara belajar yang tiefigien®

Faktor Lingkungan Keluarga

%2 Tylus Tu'u,Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Sisvsm. 79-80.
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Keluarga merupakan salah satu potensi yang besapasitif yang memberi
pengaruh pada prestasi siswa. Maka orang tua ssejadtutnya mendorong,
memberi semangat, membimbing dan memberi teladary \zaik kepada
anaknya. Di samping itu juga diperlukan suatu hglamnyang harmonis dan juga
komunikasi yang lancar antara orang tua dengan-anaknya.

7) Faktor Sekolah
Sekolah merupakan lingkungan kedua yang berperaar bgalam memberi
pengaruh pada prestasi belajar siswa. Sekolah mleangdingkungan pendidikan
yang sudah terstruktur, memiliki sistem dan orgagiisyang baik bagi
penanaman nilai-nilai etik, moral, mental, spirfuaisiplin dan ilmu
pengetahuan. Suasana yang kondusif, kelengkapamasatan prasarana di
sekolah juga sangat penting dalam menunjang kesierharestasi sisw&.

Jadi dapat disimpulkan bahwasannya siswa untuk apansuatu prestasi yang
baik dipengaruhi oleh beberapa faktor yang mempehgaya, yaitu baik dalam diri
siswa (internal yang meliputi: kecerdasan, bakahamdan perhatian, motif, cara
belajar) maupun dari luar siswa (eksternal yangput! faktor keluarga atau orang
tua, faktor sekolah).

c. Indikator Prestas Belajar

Sebelum mengetahui prestasi belajar siswa di sekajaru sebelumnya
haruslah melakukan evaluasi atau penilaian terlelihulu terhadap siswa dalam
pencapaian tiga ranah atau aspek prestasi belajar.

1) Macam-macam ranah atau aspek prestas belajar

Macam-macam ranah atau aspek-aspek prestasi belajarrut Nana Sudjana
antara lain yaitu:

a) Ranah kognitif merupakan hasil belajar yang ber&endengan hasil belajar
intelektual siswa, ranah kognitif ini terdiri atasam aspek yaitu pengetahuan,

pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan esialua

% Tulus Tu'u,Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Sisusm. 81.
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b)

2)

b)

Ranah afektif merupakan hasil belajar yang berkemdau berhubungan dengan
sikap siswa, ranah afektif ini terdiri atas limaels yaitu penerimaan, jawaban,
penilaian, organisasi, dan internalisasi.
Ranah psikomotoris merupakan hasil belajar yankgeoeyan dengan hasil belajar
keterampilan dan kemampuan dalam bertindak sisvaaalR psikomotoris ini
terdiri atas enam aspek yaitu gerakan refleks, r&eteilan gerakan dasar,
kemampuan perseptual, keharmonisan atau ketepgtaakan keterampilan
kompleks, dan gerakan ekspresif serta interpretitiv
Pengertian Evaluasi

Pengertian evaluasi menurut:
Bloom et. al (1971) menjelaskan definisi evaluasi sebagaimakatid H.M.
Daryanto yaitu'Evaluation, as we see it, is the systematic caoibecof evidence
to determine wheter in fact certain changes arenglplace in the learners as
well as to determine the amount or degree of chamgadividual students”.
Evaluasi adalah pengumpulan kenyataan yang dissscara sistematis untuk
menetapkan dan memperoleh apakah dalam kenyataderjgdi perubahan
dalam diri siswa dan menetapkan sejauh mana ting&atbahan yang terjadi
dalam pribadi sisw&
Muhibbin Syah bahwa evaluasi adalah “penilaianaedp tingkat keberhasilan
siswa dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkéamisebuah prograni®.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa evaladslah penyusunan atau

pengumpulan yang telah disusun secara sistematik unengetahui perubahan-

perubahan yang terjadi pada siswa dan tingkat keb#an siswa. Dalam konteks ini,

maka evaluasi tersebut sebagai pemberian nilai ada pelajaran Biologi.

% Nana SudjanéPenilaian Hasil Proses Belajar MengajgiBandung: PT Remaja Rosdakarya,

2010), him. 22-23.

139.

% Daryanto Evaluasi Pendidikan(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), him. 1.
% Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan(Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2010), him.
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3)

b)

d)

f)

Macam-macam Evaluasi

Macam-macam evaluasi yaitu sebagai berikut:

Pre-test dan Post-test

Kegiatan pre-test biasanya dilakukan guru secdna pada setiap akan memulai
materi yang akan disampaikan. Tujuannya untuk noemgifikasi taraf
pengetahuan siswa mengenai bahan materi yang alsajikah. Post-test
dilakukan guru pada setiap akhir penyajian matgang bertujuan untuk
mengetahui taraf penguasaan siswa terhadap maitegi sudah diajarkan oleh
guru.

Evaluasi Prasyarat

Evaluasi ini hampir sama dengan pre-test, tujuaumyak mengidentifikasi dan
mengetahui penguasaan siswa terhadapa materi Eamganyendasari materi baru
yang akan dajarkan dan disampaikan.

Evaluasi Diagnostik

Evaluasi ini dlaksanakan setelah selesai dalamagpanysatuan pelajaran dengan
tujuan untuk mengidentifkasi bagian-bagian terteyang belum dikuasai oleh
siswa.

Evaluasi Formatif

Evaluasi ini dilakukan biasanya dalam bentuk ulangang dilaksanakan pada
setiap akhir penyampaian satuan pelajaran, yanyjban untuk memperoleh
dan mengetahui sejauh mana kesulitan siswa daljabe

Evaluasi Sumatif

Evaluasi sumatif ini biasanya dikenal dengan ulangmum yang dilakukan
untuk mengukur dan mengetahui kinerja akademik atagtasi belajar siswa
pada akhir periode pelaksanaan program pengajaran.

Ujian Akhir Nasional (UAN)

Evaluasi ini biasanya dilakukan pada semester gpada kelas VI bagi SD atau
MI, kelas IX bagi tingkat SMP atau MTs dan kelas Magi tingkat SMA, MA
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4)

5)

atau SMK, tujuannya yaitu untuk mengukur dan meatgetlulus dan tidaknya
siswa dari sekolah tersebiit.

Tujuan dan Fungsi Evaluasi

Tujuan diadakannya evaluasi yaitu:
Untuk mengetahui tingkat kemajuan yang telah dicajen siswa dalam suatu
kurun waktu proses belajar tertentu.
Untuk mengetahui posisi atau kedudukan seseorawgasdalam kelompok
kelasnya.
Untuk mengetahui tingkat usaha yang dilakukan saam belajar.
Untuk mengetahui sejauh mana siswa telah mendagigon kapasitas
kognitifnya untuk keperluan belajar.
Untuk mengetahui tingkat daya guna dan hasil guetode mengajar yang
telah digunakan guru dalam proses mengajar b&RjB).3

Fungsi diadakannya evaluasi yaitu:

a) Sebagai administratif untuk penyusunan daftar rdn pengisian buku
rapor.

b) Sebagai promosi untuk menetapkan kenaikan ataiukalu

c) Sebagai diagnostik untuk mengidentifikasi kesulitaglajar siswa dan
merencanakan program remedial teaching (pengapendoaikan).

d) Sebagai sumber data BP yang dapat mengumpulkansiata tertentu
yang memerlukan bimbingan dan penyuluhan (BP)..

e) Sebagai bahan pertimbangan pengembangan pada aragakan datang
melipggti pengembangan kurikulum, metode dan akt-aintuk proses
PMB.

Pelaksanaan dan Teknik Evaluas

3" Muhibbin SyahpPsikologi Belajarhim.199-201.
% Muhibbin SyahPsikologi Belajarhlm. 196-197.
%9 Muhibbin SyahpPsikologi Belajarhim. 198.
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Pelaksanaan evaluasi dapat dilakukan dengan carateftaik evaluasi atau
penilaian yaitu sebagai berikut:

a) Cara menilai/evaluasi
Di dalam penilaian ada dua cara yang dapat dilakykéu:
Cara kuantitatif adalah penilaian yang dapat beamgka misal 6, 7, 45,
85, dan sebagainya.
Cara kualitattif adalah penilaian yang berbentuktsipernyataan misal
baik, cukup, sedang dan kurang.

b) Teknik penilaian
Teknik penilaiannya dapat berbentuk:
Teknik berbentuk tes, digunakan untuk menilai kemaam siswa yang
mencakup aspek berupa pengetahuan, keterampikap, dakat khusus
(bakat bahasa, bahasa teknik, dan sebagainya) adat bumum
(inteligensi).
Bentuk-bentuk tes antara lain yaitu tes hasil belaepertiessay test
objective test, true-false, multiple choice, matghdancompletion
Teknik berbentuknontes untuk menilai sikap, minat, dan kepribadian
siswa, digunakan untuk wawancara, angket, dan wsiéf

Jadi untuk mengetahui nilai prestasi belajar Biplognaka penulis
menggunakan nilai raport pada semester genap. adtdiktercapainya tujuan
pelajaran Biologi secara kuantitatif dapat dililt&tri prestasi belajar siswa yang
berupa nilai raport.

3. Hubungan Antara Kecerdasan Emosional Siswa dengan Prestasi Belajar
Biologi

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan untuk ma@maemosi diri
sendiri dan juga orang lain, kemampuan untuk metgetmosi diri sendiri dan
orang lain, kemampuan untuk memotivasi diri sendilan kemampuan untuk

berinteraksi atau berhubungan dengan orandain.

40 M. Ngalim Purwanto,Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajara(Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2002), him. 109.

“! Daniel GolemanKecerdasan Emosi untuk mencapai puncak prestaki,bahasa Alex Tri
Kontjono Widodohim. 512.
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Dalam perkembangannya bahwa kecerdasan emosiqeaigdiruhi oleh faktor
keluarga, sekolah dan lingkungan sekitar atau mmaks dimana lingkungan
keluarga yang sangat penting dalam pembentukanibleeign siswa sedangkan
sekolah merupakan lingkungan kedua setelah kelusega lingkungan sekitar atau
masyarakat. Ketiganya berpengaruh terhadap perkegabaemosi anak, dan
keluargalah yang sesungguhnya mempunyai pengaruty yabih besar/kuat
dibandingkan dengan sekolah, hal ini dikarenakahwbhadi dalam lingkungan
keluarga kepribadian anak dapat dibentuk sesuajatehimbingan dan didikan oleh
orang tua dalam kehidupannya.

Prestasi belajar Biologi adalah perubahan sebagsil elajar yang telah
dicapai oleh siswa selama mengikuti dan mengerjakayas-tugas pada mata
pelajaran Biologi serta pembelajaran di sekolah lusil belajarnya dibuktikan dan
ditunjukkan melalui nilai atau angka yang diberik@dah guru pada mata pelajaran
Biologi.

Hubungannya dengan ilmu Biologi yaitu bahwasanrgtard menuntut ilmu di
suatu lembaga pendidikan sangatlah dibutuhkan «emstabaran, sikap pengendalian
emosi pada saat mempelajari, memahami dan menesiméu mata pelajaran
khususnya ilmu Biologi yang mana di dalamnya teatlapuatu materi-materi
pembelajaran yang sangat dibutuhkan sikap yangr.s@lzen dalam mempelajari,
memahami dan menerima mata pelajaran Biologi jutputghkan suatu sikap
kesadaran diri oleh siswa kaitannya dengan prosegjaplikasikan pelajaran Biologi
dalam kehidupan sehari-hari. Bagaimana siswa ddlanmteraksi dengan sesama
makhluk hidup baik itu dengan manusia, tumbuhawalmeserta alam, memiliki sikap
kesadaran diri untuk menjadikan bumi ini menjagainikembali agar tidak terjadi

pemanasan global dan memiliki sikap yang pedutiagap sesame makhluk hidup.

Kecerdasan emosiondtQ) sangat berpengaruh dalam proses dan keberhasilan

belajar siswa. Hal ini dikarenakan bahwa belajdakiah semata-mata persoalan

Intelektual Quotien{lQ) semata, tetapi juga dibutuhkan suatu sikap emabkgiswa.
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Emosional seseorang yang tumbuh dengan baik daih gégpat mempengaruhi
kecerdasan seseorang. Bahwasannya manusia sedaeesal memiliki dua jenis
tindakan pikiran yaitu pikiran emosional (perashat) dan pikiran rasional (otak).
Keduanya saling mempengaruhi dan saling melengkagara seimbang. Biasanya
terdapat keseimbangan antara pikiran emosionapdaman rasional, dimana emosi
(hati) memberi masukan dan informasi kepada pikiesmonal (otak) seseorang, dan
pikiran rasional (otak) memperbaiki serta menyammgsukan-masukan dari pikiran
emosinal tersebut. Dalam meraih suatu prestasjabelgar mendapatkan hasil yang
maksimal Intelektual Quotient(lQ) saja tidak cukup tanpa adanya partisipasi dari
kecerdasan emosionaEQ@). Jadi antardntelektual Quotient(IQ) dan Emotional
Quotient(EQ) keduanya saling melengkapi secara seimBang.

Dalam kegiatan belajar siswa di sekolah emosiopataSaan) dan rasional
(pikiran) saling mempengaruhi. Apabila seorang sigmosionalnya dalam keadaan
baik dan stabil maka akan menumbuhkan motivasisgamangat yang tinggi dalam
belajar sehingga akan memperoleh prestasi belagag yaik. Dan guru dalam
menyampaikan materi yang diajarkan kepada siswa fiagus mengetahui keadaan
emosional siswa, sehingga materi yang disampaikpatdliterima dengan baik. Hal
ini dikarenakan bahwa emosional (perasaan) saregding bagi pikiran (otak), dan
pikiran (otak) sangat penting bagi emosional (pEaagbagi seorang siswa.

C. Rumusan Hipotesis
Hipotesis adalah “jawaban sementara terhadap rummussalah penelitian, di

mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakalamdabentuk kalimat

2 Daniel GolemanKecerdasan Emosional Alih Bahasa T. Hermagiakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 2001), him. 11 — 12.
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pertanyaan®? Hipotesis berisi dugaan, atau perkiraan hubungéara dua variabel
atau lebih dari dua variab#!.
Adapun hipotesis yang penulis ajukan dalam skipsidalah
1. Hipotesis Metodologi
Ho : Tidak adanya hubungan antara kecerdasan enabsiswa dengan prestasi
belajar Biologi kelas X semester genap di Madrasapah Nahdlatul
Ulama 01 Banyuputih Kabupaten Batang tahun ajagdri/2012.
Ha : Adanya hubungan antara kecerdasan emosiosah siengan prestasi
belajar Biologi kelas X semester genap di Madragbayah Nahdlatul
Ulama 01 Banyuputih Kabupaten Batang tahun ajagdri/2012.
2. Hipotesis Statistik
Ho:p=0
Ha:p#0
Dalam penelitian kali ini hipotesis yang penulisukgn adalah adanya
hubungan yang positif antara kecerdasan emosiosah sdengan prestasi belajar
Biologi kelas X Semester Genap di Madrasah Aliyaahdatul Ulama 01
Banyuputih Kabupaten Batang tahun ajaran 2011/2012.

43 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitataif R & BBandung:Alfabeta, 2009), him.
64.

4 Nana Syaodih Sukmadinatd/etode Penelitian Pendidikan(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya Offset, 2010), him. 281.

33



